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ABSTRAK 
 

Tingginya prevalensi masalah kesehatan mental di dunia tidak lepas dari masih 
frendahnya literasi kesehatan mental, misalnya kesenjangan tingkat penggunaan 
layanan profesional kesehatan mental dengan perilaku mencari bantuan. 
Kemampuan untuk mengenali permasalahan gangguan mental menjadi salah satu 
faktor yang menentukan seseorang menerima bantuan profesional. Hal ini berkaitan 
dengan pengetahuan kesehatan mental pada individu. Mahasiswa cenderung 
berisiko mengalami gangguan mental emosional seperti stres, kecemasan, depresi, 
dan gangguan mental lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 
literasi kesehatan mental pada mahasiswa di Banda Aceh. Sebanyak 348 
mahasiswa dengan rentang usia 17-26 tahun terlibat dalam penelitian ini, yang dipilih 
dengan teknik disproportionate stratified random sampling. Data dikumpulkan melalui 
Mental Health Literacy Scale (α=0,772). Hasil menunjukkan 91,4% tingkat literasi 
tinggi pada mahasiswa di Banda Aceh dengan dimensi paling tinggi adalah 
knowledge-oriented mental health literacy (85.6%), dibandingkan dengan dua 
dimensi lainnya yaitu belief-oriented mental health literacy (58,6%), dan resource-
oriented mental helath literacy (73,6%). Hasil ini menunjukkan perlu peningkatan 
pada dimensi belief-oriented mental health literacy. 
 
Kata kunci: Literasi Kesehatan Mental, Mahasiswa, Banda Aceh 
 
 

ABSTRACT 
 

The high prevalence of mental health problems in the world cannot be separated 
from the low level of mental health literacy. For example, the gap in the level of use 
of mental health professional services with seeking help behavior. The ability to 
recognize problems with mental disorders is one of the factors that determine 
someone to receive professional help. This relates to individual’s mental health 
literacy levels. Collegde students tend to be at risk for emotional mental disorders 
such as stress, anxiety, depression, and other mental disorders. This study aims to 
determine the level of mental health literacy in college students in Banda Aceh. A 
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total of 348 students with an age range of 17-26 years were involved in this study, 
which were selected using a disproportionate stratified random sampling technique. 
Data were collected through the Mental Health Literacy Scale (α=0.772). The results 
show that 91.4% of college students in Banda Aceh have a high mental health 
literacy, with the highest dimension is knowledge-oriented (85.6%), compared to the 
other two dimensions, namely belief-oriented (58.6%), and resource-oriented 
(73.6%). These results indicate the need for improvement in the belief-oriented 
mental health literacy dimension. 
 
Keywords: Mental Health Literacy, University Students, Banda Aceh 
 

 

PENDAHULUAN  

 Kesehatan mental masih menjadi salah satu permasalah yang signifikan di 

dunia, baik di negara maju maupun berkembang termasuk Indonesia. Kesehatan 

mental atau kesehatan jiwa merupakan komponen mendasar dari definisi kesehatan 

(Ayuningtyas, Misnaniarti, & Rayhani, 2018). Menurut World Health Organization 

(WHO) (dalam Kementrian Kesehatan Repubik Indonesia, 2016) terdapat sekitar 35 

juta orang mengalami depresi, 60 juta orang mengalami bipolar, 21 juta orang 

dengan skizofrenia, serta 47,5 juta orang mengalami dimensia di dunia. Namun, 

tingginya prevalensi seseorang dengan permasalah kesehatan mental di dunia tidak 

sebanding dengan tingkat penggunaan jasa atau tenaga profesional yang 

berhubungan dengan pencarian bantuan (Kuswardana, 2019). Menurut Gulliver, 

Griffiths, dan Christensen, (2010) kemampuan mengenali permasalahan sebagai 

gangguan mental menjadi salah satu faktor yang menentukan seseorang menerima 

bantuan profesional. Tercatat sebanyak 6% penduduk Indonesia mengalami 

gangguan jiwa berupa gangguan mental emosional (GME) pada umur ≥15 tahun 

pada tahun 2013 (Pusat Data dan Informasi Kementrian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2019). Riset Kesehatan Dasar melaporkan terjadi peningkatan prevalensi 

masalah GME secara nasional pada penduduk berusia ≥15 tahun menjadi 9.8% 

pada tahun 2018 (Riset Kesehatan Dasar [Riskesdas], 2018). 
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 Mahasiswa merupakan kelompok yang berada dalam usia dewasa muda 

dan rentan mengalami berbagai permasalahan kesehatan mental (Fitri, 2019), 

misalnya stres yang dialami oleh mahasiswa yang disebabkan oleh tekanan 

akademik, hubungan sosial serta interpersonal juga dapat menyebabkan stres 

(Sondakh & Theresa, 2020). Stres bisa berasal dari individu, keluarga, lingkungan 

tempat tinggal dan dari tempat dimana individu banyak menghabiskan waktunya 

seperti kantor atau tempat pendidikan (Sutjiato, Kandou, & Tucunan, 2015). Stres 

secara berkelanjutan dapat menyebabkan berkembangnya gangguan mental 

emosional (GME). Mahasiswa cenderung berisiko mengalami GME seperti depresi, 

ansietas dan komorbiditas kejiwaan lainnya (Heinen, Bullinger, & Kocalevent, 2017). 

GME berdampak pada performa mahasiswa, mulai dari kesulitan dalam akademik, 

terisolasi dari teman sebaya hingga hendaya fisik yang signifikan (Sondakh & 

Theresa, 2020).  

 Untuk mengatasi berkembangnya GME, kampus dapat menjadi tempat ideal 

bagi mahasiswa untuk mencari jaringan sosial serta pelayanan kesehatan psikologis 

seperti konseling, tetapi kenyataannya jumlah mahasiswa yang memanfaatkan 

fasilitas kesehatan tersebut sangatlah rendah (Hunt & Eisenberg, 2010). Stigma 

negatif yang ada di lingkungan kampus merupakan salah satu penyebab mahasiswa 

tidak mengasosiasikan diri mereka dengan berbagai jenis bantuan psikologis yang 

tersedia di lingkungan kampus (Vidourek, dkk, 2014; Holland & Wheeler, 2016). 

Menurut Chang (2008) dan Wong (2016), stigma negatif mengenai pencarian 

bantuan ahli yang memengaruhi mahasiswa karena kurangnya literasi kesehatan 

mental di lingkungan kampus. Reavley, McCann, dan Jorm, (2012) mengatakan 

bahwa selama ini promosi literasi kesehatan mental pada jenjang pendidikan tinggi 

hanya mendapatkan sedikit perhatian, kecuali bagi mahasiswa bidang kesehatan 

seperti kedokteran, kebidanan, psikologi, dan sebagainya.  

 Beberapa kasus bunuh diri yang dilakukan oleh remaja atau mahasiswa, 

salah satunya ialah karena depresi yang dialami sering tidak mendapatkan suatu 
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penanganan yang tepat sehingga berakhir dengan bunuh diri. Kasus bunuh diri di 

Indonesia terjadi pada 3 mahasiswa Universitas Padjajaran pada tahun 2019, salah 

satu psikiater dari universitas tersebut menyatakan bahwa mereka bunuh diri bukan 

karena keinginan akan kematian, melainkan tidak menemukan jalan keluar untuk 

menyelesaikan masalah (Susanti, 2019). Sepanjang tahun 2020, dari Januari sampai 

Juli terdapat tiga kasus bunuh diri pada mahasiswa di Indonesia dikarenakan depresi 

akibat mengerjakan skripsi (Ratri, 2020). Fenomena bunuh diri juga terjadi di Aceh. 

Data yang dihimpun dari beberapa media lokal menunjukkan bahwa, terdapat total 

36 kasus bunuh diri di Aceh selama kurun waktu 2015-2017 (Fernanda & 

Mawarpury, 2019). Di Banda Aceh, seorang mahasiswi dari salah satu perguruan 

tinggi di Banda Aceh ditemukan tergantung di kontrakannya (Asri, 2019).  

 Kasus-kasus yang terjadi di tengah masyarakat, menjadi alasan penting 

untuk dapat memahami gangguan mental. Langkah yang dapat dilakukan ialah 

dengan memberikan literasi kesehatan mental (Kelly, Jorm, & Wright, 2007). Istilah 

Literasi kesehatan mental merupakan sebuah konsep yang pertama kali dikenalkan 

oleh Jorm, Korten, Jacomb, Christensen, Rodgers, dan Pollitt (1997). Jorm (1997) 

mendefinisikan literasi kesehatan mental sebagai pengetahuan dan keyakinan 

menganai gangguan mental yang membantu untuk mengenali, mengelola dan 

mencegah gangguan mental. Literasi kesehatan mental juga dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, seperti: usia, jenis kelamin, pendidikan, budaya, serta kepribadian 

(Furnham & Swami, 2018).  

 Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti ingin meneliti tingkat literasi 

kesehatan mental pada mahasiswa di Banda Aceh. Penelitian ini menjadi penting 

untuk dilakukan agar dapat mengenali perubahan (fisik, emosi, perilaku) serta dapat 

meningkatkan kemampuan untuk mencari bantuan ahli untuk diri sendiri maupun 

orang lain demi meningkatnya kesejahteraan mental. 
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TINJAUAN TEORI 

Literasi Kesehatan Mental 

Literasi kesehatan mental diperkenalkan sebagai suatu pengetahuan dan 

keyakinan mengenai gangguan mental sebagai upaya untuk membantu dalam 

proses merekognisi, mengelola, atau mencegah suatu gangguan mental (Jorm, 

Korten, jacomb, Cristensen, Rodgers, & Pollitt, 1997). Jorm (2012) menyempurnakan 

definisi literasi kesehatan mental dengan menambahkan pengetahuan yang 

bermanfaat bagi kesehatan mental seseorang atau orang lain, meliputi pengetahuan 

untuk mencegah gangguan mental, rekognisi saat berkembangnya gangguan, self-

help yang efektif digunakan pada masalah ringan hingga sedang, dan keterampilan 

dalam memberikan pertolongan pertama untuk membantu orang lain. Literasi 

kesehatan mental juga dianggap sebagai pemahaman guna mendapatkan dan 

mempertahankan kesehatan mental yang positif, memahami gangguan mental dan 

perawatannya, mengurangi stigma terkait dengan gangguan mental, dan 

meningkatkan help-seeking (Kutcher, Wei, & Bagnell, 2014).  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

penelitian survey. Karakteristik sampel melibatkan mahasiswa dengan rentang usia 

17-26 tahun, dan sedang menempuh pendidikan di salah satu perguruan tinggi di 

Banda Aceh. Teknik pengampilan sampel menggunakan Multi-stage Cluster dan 

Disproportionate Stratified Random Sampling dengan jumlah sampel 348 mahasiswa 

di Banda Aceh. Pertimbangan dalam pemilihan sampel adalah memenuhi kriteria 

penelitian dan bersedia untuk mengisi kuisioner penelitian.  

Tingkat literasi kesehatan mental dalam penelitian ini diukur dengan skala 

Mental Health Literacy (MHL) yang dikembangkan oleh Jung, Sternberg, dan Davis 

(2016) yang sudah diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia. Sebelum digunakan 
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untuk pengambilan data penelitian, skala Mental Health Literacy terlebih dahulu diuji 

cobakan pada 96 mahasiswa yang tidak termasuk dalam lokasi wilayah penelitian. 

Skala penelitian disebarkan secara online menggunakan gform, dengan 

menyebarkannya melalui sosial media.  

Skala Mental Health Literacy yang dikembangkan oleh Jung, dkk (2016) 

disusun berdasarkan teori dari Jorm, dkk (1997). Pada skala yang dikembangkan 

oleh Jung, dkk (2016) dibagi menjadi tiga dimensi (Knowledge-oriented Mental 

Health Literacy, Beliefs-oriented Mental Health Literacy, dan Resource-oriented 

Mental Health Literacy) serta terdiri dari 26 aitem pertanyaan. Setelah dilakukan uji 

coba, terdapat nilai reliabilitas 0,847. Adapun nilai konsistensi internal antar aitem 

dalam skala ini dimulai dari 0,202-0,635. Uji reliabilitas juga dilakukan pada tiap-tiap 

dimensi yaitu 0,664 pada dimensi knowledge-oriented mental health literacy, 0,875 

pada dimensi beliefs-oriented mental health literacy, 0,742 pada dimensi resource-

oriented mental health literacy. 

Analisis data deskriptif dan crosstab digunakan dalam penelitian ini. Peneliti 

juga melakukan uji asumsi, menggunakan uji Chi-Square untuk melihat apakah uji 

asumsinya terpenuhi atau tidak. Selanjutnya, peneliti juga membuat kategorisasi 

guna melihat tingkat literasi kesehatan mental pada mahasiswa yang ditinjau dari 

usia, jenis kelamin, semester dan perguruan tinggi. 

 

HASIL PENELITIAN 

 Penelitian ini melibatkan 348 mahasiswa dari 6 perguruan tinggi (PT) di 

Banda Aceh. Sebelum melakukan kategorisasi tingkat literasi kesehatan mental, 

maka terlebih dahulu dipaparkan data demografi sampel penelitian dapat dilihat pada 

Tabel 1. 
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Tabel 1 
Data Demografi 

Kategori Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin   
Laki-laki 94 27.0 % 
Perempuan 254 73.0 % 
Usia   
17-21 tahun 234 67.2% 
22-26 tahun 114 32.8% 
Semester   
1-5 140 40.2% 
6-10 199 57.2% 
11-14 9 2.6% 
Perguruan Tinggi   
A K S 29 8.3% 
A K T 19 5.5% 
U A 108 31.0% 
U M A 43 12.4% 
U S M 34 9.8% 
U S K 115 33.0% 

Total 348 100 % 

 Berdasarkan tabel 1, terlihat bahwa jumlah sampel penelitian mayoritas 

perempuan sebesar 73.0%. Berdasarkan usia mayoritas sampel berada pada 

rentang usia 17-21 tahun sebanyak 67.2%. Berikutnya, berdasarkan semester 

mayoritas sampel berada pada rentang semester 6-10 sebanyak 57.2%. 

Selanjutnya, berdasarkan perguruan tinggi mayoritas sampel berasal dari Universitas 

Syiah Kuala sebanyak 33.0%.  

Tabel 2 
Kategorisasi Tingkat Literasi Kesehatan Mental pada Mahasiswa 

Deskripsi Kategori Jumlah Persentase (%) 
Total (%) 

Literasi Kesehatan Mental   
100 

Rendah 30 8.6 

Tinggi 318 91.4 

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa mayoritas sampel 318 (91.4%) memiliki 

tingkat literasi kesehatan mental yang tinggi. 
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Tabel 3  
Analisis Chi-Square Literasi Kesehatan Mental Berdasarkan Data Demografi 

No Deskripsi 
Literasi Kesehatan Mental 

Pearson Chi-Square Asymp.Sig (2- sided) 

1 Jenis Kelamin 2.809 .094 
2 Usia .228 .633 
3 Semester 1.272 .529 

*P<0.05= Signifikan 

 
 Berdasarkan data pada tabel 3 terlihat bahwa nilai Asymp.sig (2-sided) 

>0.05 berada pada kategori jenis kelamin, usia, dan semester sehingga dapat 

diartikan tidak berkontribusi atau tidak adanya hubungan antara jenis kelamin, usia 

dan semester dengan tingkat literasi kesehatan mental. 

Tabel 4 
Hasil Crosstab Tingkat Literasi Kesehatan Mental dengan Data Demografi 

 

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa kedua jenis kelamin memiliki tingkat 

literasi kesehatan mental yang tinggi. Berdasarkan hasil uji crosstab, diketahui 

bahwa responden perempuan memiliki tingkat literasi kesehatan mental lebih tinggi 

(92.2%) dibandingkan responden laki-laki (87.8%). Hasil analisis uji crosstab dengan 

usia menunjukkan bahwa literasi kesehatan mental yang tinggi (diatas 90%), 

responden 17-21 (91.9%), dan pada responden 22-26 (91.4%). Selanjutnya, 

berdasarkan semester 11-14 memiliki tingkat literasi kesehatan mental yang tinggi 

(100%) dibandingkan dengan dua semester lainnya. Pada semester 1-5 mayoritas 

Data demografi 
 Kategori 

N Tinggi (%) Rendah (%) Total (%) 

Jenis kelamin    
100% Perempuan 254 236 (92.2%) 18 (7.1%) 

Laki-laki 94 82 (87.8%) 12 (12.8%) 
Usia     

100% 17-21 tahun 234 215 (91.9%) 19 (8.1%) 

22-26 tahun 114 103 (91.4%) 11 (9.6%) 
Semester     

100% 
1-5 140 126 (90.0%) 14 (10.0%) 

6-10 199 183 (92.0%) 16 (8.0%) 

11-14 9 9 (100%) 0 
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sampel menunjukkan tingkat literasi kesehatan mental tinggi (90.0%), dan pada 

semester 6-10 menunjukkan tingkat literasi kesehatan mental tinggi (92.0%). 

Tabel 5 
Kategorisasi Dimensi-Dimensi Tingkat MHL pada Mahasiswa di Banda Aceh 

No Deskripsi Kategori Jumlah Persentase (%) 
Total (%) 

1 Dimensi knowledge-oriented 
mental health literacy 

  

100 
Rendah 50 14.4 
Tinggi 298 85.6 

2 Dimensi belief-oriented mental 
health literacy 

  
100 

Rendah 204 58.6 
Tinggi 144 41.4 

3 Dimensi resource-oriented mental 
health literacy 

  
100 

Rendah 92 26.4 
Tinggi 256 73.6 

  

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan pada dimensi knowledge-oriented mental 

health literacy lebih tinggi (85,6%) daripada dua dimensi lainnya yaitu belief-oriented 

mental health literacy (41.4%), maupun resource-oriented mental health literacy 

(73.6%). Namun, untuk dimensi belief-oriented mental health literacy mayoritas 

responden menunjukkan tingkat literasi kesehatan mental rendah yaitu 58.6%. 

 

DISKUSI 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa di Banda Aceh memiliki 

tingkat literasi kesehatan mental yang tinggi, terutama pada dimensi knowledge-

oriented mental health literacy. Menurut Gorczynski Sims-schouten, Hill dan Wilson 

(2017), secara keseluruhan mahasiswa dengan literasi kesehatan mental lebih tinggi 

memungkinkan mencari bantuan terkait masalah kesehatan mental. Individu dengan 

literasi kesehatan mental tinggi lebih mungkin untuk mengenali gangguan mental 

dan juga mengidentifikasi sumber perawatan yang tepat dibandingkan individu 
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dengan literasi kesehatan mental rendah yang cenderung memakai strategi koping 

tidak tepat seperti penggunaan alkohol juga obat-obatan lainnya (Jorm, 2012).  

 Sebuah ulasan mengenai literasi kesehatan mental, memaparkan bahwa 

faktor-faktor demografis memiliki hubungan terhadap tinggi rendahnya tingkat literasi 

kesehatan mental (Idham, Rahayu, As-Sahih, Muhiddin, & Sumantri, 2019). Menurut 

Furnham dan Swami (2018) tingkatan usia juga pendidikan berhubungan erat 

terhadap tingkat literasi kesehatan mental. Berbagai hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa literasi kesehatan mental masih menjadi masalah yang 

dihadapi individu dalam mencari bantuan profesional. Permasalahan tersebut terjadi 

karena adanya perbedaan budaya serta cara berkomunikasi antara individu dengan 

gangguan mental dan tenaga profesional (Syafitri & Wijayanti, 2017).  

 Pentingnya literasi kesehatan mental tidak hanya bagi individu yang 

mengalami gangguan mental, tetapi juga terhadap keluarga dan para profesional 

yang berkecimpung dalam bidang kesehatan mental, serta komunitas yang mungkin 

belum atau kurang berpengalaman dalam pengetahuan (awam) mengenai gangguan 

mental (Compton, Hankerson-Dyson & Broussard, 2011).  Hasil analisis juga 

dilakukan pada data demografi sampel penelitian, analisis dilakukan menggunakan 

analisis deskriptif. Analisis pertama, berdasarkan data demografi yaitu melihat 

tingkat literasi kesehatan mental terhadap jenis kelamin. Berdasarkan hasil analisis 

diperoleh bahwa jenis kelamin perempuan dan laki-laki memiliki tingkat literasi 

kesehatan mental yang tinggi. 

 Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Gorczynski, dkk (2017), 

menemukan bahwa wanita memiliki tingkat literasi kesehatan mental yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan laki-laki. Jenis kelamin merupakan faktor utama yang 

dapat memengaruhi pengetahuan individu dan sikapnya terhadap kesehatan mental 

(Holzinger, Floris, Schomerus, Carta, & Angermeyer, 2012). Pada penelitian, hasil 

analisis menunjukkan bahwa kedua kelompok jenis kelamin mempunyai tingkat 

literasi kesehatan mental yang tinggi. Namun dalam penelitian ini tampaknya secara 
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umum jenis kelamin tidak memengaruhi literasi kesehatan mental. Gambaran ini 

berbeda dengan studi dari Gibbons, Thorsteinsson, dan Loi, 2015; Cotton, Wright, 

Harris, dan Jorm, 2006; Hadjimina dan Furnham (2017), yang menemukan secara 

umum pria memiliki tingkat literasi kesehatan mental lebih rendah dari pada wanita. 

Adanya perbedaan jenis kelamin dalam literasi kesehatan mental berarti adanya 

perbedaan dalam intervensi dini, sikap, dan pengetahuan yang idealnya setara baik 

pria maupun wanita sama-sama dapat terkena permasalahan kesehatan mental 

(Fitri, 2019).  

 Analisis kedua berdasarkan usia, memperlihatkan bahwa mayoritas sampel 

mempunyai tingkat literasi kesehatan mental yang tinggi. Sejalan dengan penelitian 

Handayani, Ayubi, dan Anshari (2020) pada dewasa awal diperoleh sebagian besar 

responden mampu mengenali gejala-gejala gangguan mental. Hal ini bermakna  

bahwa pengetahuan sampel usia dewasa awal mengenai indikasi gangguan mental 

cukup baik sehingga dapat mendorong individu dalam mencari pertolongan dari ahli 

atau profesional (Kutcher & dkk, 2016). Menurut Ybarra dan Suman (2008) salah 

satu sumber informasi individu usia dewasa awal adalah melalui internet karena 

internet dianggap dapat memberikan informasi yang relatif cepat serta tidak 

membutuhkan banyak usaha. Internet menyediakan berbagai informasi yang 

dibutuhkan. Menurut Qomariyah (2009) menjelaskan bahwa internet menyediakan 

banyak kemudahan kepada penggunanya. 

 Analisis ketiga berdasarkan semester, memperlihatkan bahwa sebagian 

besar sampel memiliki tingkat literasi kesehatan mental tinggi. Furnham dan Swami 

(2018) mengungkapkan bahwa kualifikasi pendidikan dapat menyebabkan 

perbedaan literasi kesehatan mental. Selanjutnya menurut Kutcher, Bagnell, dan Wei 

(2015), pendidikan merupakan struktur sosial dimana berbagai macam jenis literasi 

diajarkan. Pada penelitian ini, sampel merupakan mahasiswa dengan kualifikasi 

pendidikan lebih tinggi memungkinkan akses yang lebih besar terhadap informasi-

informasi mengenai kesehatan mental. 
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 Hasil analisis tambahan pada penelitian ini juga dilakukan terhadap dimensi 

literasi kesehatan mental untuk melihat tingkat dimensi literasi kesehatan mental 

yang dominan terhadap mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sampel 

penelitian memiliki tingkat pengetahuan (knowledge) yang lebih tinggi daripada ddua 

dimensi lainnya, yaitu dimensi kepercayaan (belief), maupun dimensi sumber daya 

(resource). Hal tersebut bermakna bahwa sampel penelitian memiliki kemampuan 

dalam merekognisi berkembangnya gangguan mental sehingga dapat melakukan 

usaha pencarian bantuan sejak dini. Jorm (2011) menyatakan bahwa individu yang 

mengalami gangguan kesehatan mental yang terlambat atau tidak mendapatkan 

bantuan dari profesional dapat disebabkan oleh ketidakmampuan individu dalam 

merekognisi bahwa ia memiliki gangguan mental. 

 Dalam kajian psikologi kesehatan, persepsi individu dalam melakukan 

ataupun memilih perilaku sehat dapat dikaji dalam teori Health Belief Model (HBM) 

(Fanani, & Dewi, 2014). Menurut Conner (2005), HBM adalah kepercayaan individu 

dalam menentukan sikap untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku kesehatan, 

terdapat enam konstruk yaitu, perceived susceptibility (risiko dan kerentanan yang 

dirasakan), perceived severity (keyakinan terhadap suatu penyakit, berkaitan dengan 

informasi yang diperoleh), perceived benefit (pandangan terhadap nilai atau 

kegunaan dari perilaku sehat yang akan dilakukan), perceived barriers (hambatan 

yang dirasakan untuk berubah), Cues to Action (perilaku dipengaruhi oleh suatu hal 

untuk bertindak), motivasi (terkait dengan motivasi untuk selalu hidup sehat). 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti menemukan bahwa untuk meyakinkan atau 

mengubah suatu perilaku itu tidak mudah, tetapi perlu adanya keinginan dari individu 

sendiri untuk mengubahnya. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa di Banda Aceh memiliki 

tingkat literasi kesehatan mental yang tinggi, terutama pada dimensi knowledge 

dibandingkan dua dimensi lainnya yaitu belief dan resource. Pada dimensi belief 

mahawasiswa berada pada tingkat literasi kesehatan mental yang rendah. 

Berdasarkan analisa data sosiodemografi sampel penelitian pada jenis kelamin, usia, 

dan semester menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki tingkat literasi kesehatan 

mental yang tinggi berdasarkan kategorisasinya.  

Saran 

 Hampir setiap individu dapat mengembangkan gangguan mental. 

Lingkungan kampus merupakan tempat bagi mahasiwa untuk menghabiskan 

waktunya, maka dari itu kampus bisa menjadi salah satu tempat untuk mahasiswa 

guna meningkatkan literasi kesehatan mental dengan adanya seminar mengenai 

kesehatan mental, kampanye, intervensi terhadap stigma negatif gangguan mental, 

serta membantu mereka yang membutuhkan akses mengenai kesehatan mental.  

 Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti literasi kesehatan 

mental, diharapkan untuk meneliti faktor lainnya yang memengaruhi literasi 

kesehatan mental, seperti budaya, dukungan keluarga, dukungan dari kelompok 

pertemanan, dan lain-lain, agar memperoleh hasil yang variatif. Peneliti selanjutnya 

juga dapat mempertimbangkan sampel penelitian atau melakukan penelitian pada 

mahasiswa kesehatan, mahasiswa secara umum dalam lingkup populasi yang lebih 

luas, kader kesehatan mental, atau pada satu komunitas dan wilayah tertentu secara 

lebih spesifik. 
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